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KATA PENGANTAR 
 

 

Sistem operasi menjadi inti yang menggerakkan dinamika kompleks 

dunia teknologi informasi. Dari layar ponsel cerdas yang kita sentuh 

hingga infrastruktur komputasi berskala besar di balik layanan web 

global, prinsip-prinsip sistem operasi memberikan fondasi esensial 

untuk segala interaksi digital kita. Buku "Prinsip Sistem Operasi" ini 

hadir dengan tujuan menjelajahi dan menguraikan hamparan luas 

pengetahuan tentang bagaimana sistem operasi memungkinkan 

koordinasi harmonis antara perangkat keras dan perangkat lunak, 

serta bagaimana konsep-konsep ini membentuk dasar dari kemajuan 

teknologi masa kini. 

Dengan menguraikan materi yang berkisar dari gambaran umum 

sistem komputer hingga keamanan komputer yang semakin penting, 

buku ini bertujuan untuk menjadi panduan komprehensif bagi 

pembaca yang ingin memahami landasan utama sistem operasi. Bab 

demi bab, kami akan menggali konsep-konsep seperti manajemen 

proses, sinkronisasi, dan alokasi memori, sambil membedah isu-isu 

kritis seperti deadlock, keamanan komputer, dan pemrosesan 

terdistribusi. Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi sumber 

pengetahuan, tetapi juga membangun pemahaman yang mendalam 

tentang bagaimana sistem operasi berperan dalam menjembatani 

kesenjangan antara potensi teknologi dan implementasi yang sukses. 

Buku ini tidak mungkin terwujud tanpa kontribusi banyak pihak, 

dan kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Kami berharap bahwa 

buku ini akan membantu membuka pintu bagi pembaca untuk 

menjelajahi dunia sistem operasi dengan rasa ingin tahu yang baru 

dan pengertian yang lebih dalam.  Selamat menikmati perjalanan Anda 

dalam memahami prinsip-prinsip yang menggerakkan fondasi 

teknologi modern kita. 
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GAMBARAN UMUM SISTEM 

KOMPUTER 

 

 

Nono Heryana, M. Kom. 

Universitas Singaperbangsa Karawang 
 

 

 

Pengantar Sistem Operasi 

Pengantar sistem operasi membahas konsep dasar dan pentingnya 

sistem operasi dalam pengelolaan sumber daya komputer. Sistem 

operasi adalah perangkat lunak yang bertindak sebagai penghubung 

antara perangkat keras komputer dan pengguna. Ini berfungsi untuk 

mengatur dan mengendalikan semua aspek operasional dari sistem 

komputer. Sistem operasi bertanggung jawab atas alokasi dan 

penggunaan sumber daya, seperti CPU, memori, perangkat I/O, dan 

sistem penyimpanan. Selain itu, sistem operasi juga menyediakan 

antarmuka pengguna yang memungkinkan pengguna berinteraksi 

dengan sistem komputer melalui perintah atau antarmuka grafis. 

1. Definisi Sistem Operasi 

Menurut Heryana (2023), Sistem Operasi merupakan hal yang 

penting untuk dipahami karena merupakan salah satu software 

atau program yang sangat fundamental dalam pengoperasian 

komputer. Sistem operasi berperan sebagai pengelola sumber daya 

komputer dan menyediakan lingkungan untuk menjalankan 

aplikasi atau program. Dalam menjelaskan definisi sistem operasi, 

dapat merujuk pada berbagai sumber yang dianggap sebagai 

otoritas di bidang ilmu komputer. Sedangkan, Menurut 

Silberschatz, Galvin, dan Gagne (2018), sistem operasi dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan program-program yang 
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Gambar 1. 3 Hirarki Media Penyimpanan 

Sumber: Diolah Oleh Penulis 

 

Ada beberapa jenis sistem penyimpanan sekunder yang umum 

digunakan, termasuk hard disk drive (HDD) dan solid-state drive 

(SSD). Hard disk drive menggunakan piringan magnetik yang 

berputar untuk menyimpan dan mengambil data. Data disimpan 

dalam sejumlah sektor di permukaan piringan, dan kepala 

pembaca/penulis bergerak secara mekanis untuk mengakses 

sektor yang diinginkan. Solid-state drive, di sisi lain, menggunakan 

teknologi flash untuk menyimpan data. Data disimpan dalam 

sirkuit terintegrasi dan dapat diakses secara elektronik dengan 

waktu akses yang lebih cepat daripada hard disk drive. 

 

5. Bus Sistem 

Bus Sistem merupakan jalur komunikasi yang menghubungkan 

berbagai komponen dalam sistem komputer, seperti CPU, memori, 

perangkat I/O, dan sistem penyimpanan sekunder. Bus ini 

bertindak sebagai saluran yang mentransfer data, instruksi, dan 

sinyal kontrol antara komponen-komponen tersebut. Melalui bus 

sistem, komponen-komponen dapat berinteraksi dan saling 

berkomunikasi secara efisien. 
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Gambar 1. 4 Bus Sistem 

Sumber: Diolah Oleh Penulis 

 

Bus sistem terdiri dari beberapa jenis bus yang memiliki peran 

dan fungsi spesifik. Beberapa jenis bus yang umum digunakan 

adalah: 

a. Bus Data: Bus data digunakan untuk mentransfer data antara 

komponen-komponen dalam sistem komputer. Lebar bus data 

menentukan jumlah bit data yang dapat ditransfer pada satu 

waktu. Misalnya, bus data dengan lebar 32 bit dapat 

mentransfer 32 bit data dalam satu operasi. Lebar bus data yang 

lebih besar memungkinkan transfer data yang lebih cepat. 

b. Bus Alamat: Bus alamat digunakan untuk mengidentifikasi 

lokasi memori atau perangkat I/O yang ingin diakses oleh 

komponen-komponen dalam sistem. CPU mengirimkan alamat 

memori atau perangkat I/O melalui bus alamat, sehingga 

komponen yang dituju dapat merespons dan mengambil atau 

menyimpan data yang sesuai. 

c. Bus Kontrol: Bus kontrol mengatur aliran sinyal kontrol yang 

dibutuhkan oleh komponen-komponen dalam sistem. Sinyal 

kontrol ini mencakup instruksi, timing, dan sinyal lain yang 

mengkoordinasikan operasi sistem komputer secara 

keseluruhan. Bus kontrol memastikan sinkronisasi yang tepat 

antara komponen-komponen dalam sistem. 

 

CPU Memory I/O 

 
Data Bus 

Address Bus 

Control Bus 
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Pendahuluan  

Komputer adalah sebuah peralatan elektronik yang menerima input 

(masukan) data melalui input device, mengolah data melalui 

processing device, dan memberikan hasil keluaran dalam bentuk 

informasi melalui output device. Elemen sistem komputer adalah 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan 

pengguna. Sistem operasi adalah sebuah perangkat lunak yang 

bertugas untuk melakukan manajemen perangkat keras dan operasi 

dasar sistem, termasuk menjalankan perangkat lunak aplikasi. 

 Sistem Operasi adalah perangkat lunak yang berfungsi untuk 

mengontrol dan mengkoordinasi penggunaan perangkat keras pada 

berbagai program. Sistem operasi mengelola semua sumber daya yang 

ada pada komputer dan menyediakan layanan kepada pengguna 

sehingga memudahkan pengguna dalam menggunakan komputer. 

Sistem operasi merupakan perangkat lunak lapisan pertama yang 

ditempatkan pada memori komputer pada saat komputer dinyalakan. 

Sedangkan perangkat lunak yang lain dijalankan diatas sistem operasi. 

Fungsi sistem operasi antara lain: melakukan manajemen prosesor, 

manajemen memori, manajemen file,  manajemen perangkat, 

keamanan, kontrol kinerja sistem, mendeteksi kesalahan hardware, 

dan melakukan koordinasi antara perangkat lunak. 
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Manajemen Memori 
1. Konsep Dasar Memori 

Memori merupakan pusat pengoperasian sistem komputer 

modern, berfungsi sebagai tempat penyimpanan informasi yang 

harus dikelola dan dipelihara dengan cara sebaik mungkin. Memori 

adalah susunan besar kata atau byte yang disebut alamat. CPU 

mengambil instruksi dari memori berdasarkan nilai penghitung 

program. 

Sedangkan Manajemen memori adalah aktivitas manajemen 

memori komputer. Proses ini mengalokasikan memori ke proses 

sesuai permintaan, membebaskan memori untuk digunakan 

kembali saat tidak lagi diperlukan, dan menyediakan cara untuk 

mempertahankan alokasi memori ke proses. Manajemen memori 

utama sangat penting untuk sistem komputer. Untuk kemampuan 

pemrosesan dan I/O yang efisien, penting untuk memungkinkan 

memori menampung sebanyak mungkin proses dan untuk 

memastikan bahwa pemrogram dan proses tidak dibatasi oleh 

kapasitas memori fisik dari sistem komputer (Eko, 2009). 

Manajer memori adalah bagian dari sistem operasi yang 

memengaruhi proses mana yang antri. 

 

2. Jenis Memori 

a. Memori Kerja 

b. ROM/PROM/EPROM/EEPROM 
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proses baru. Proses ini mengisi celah awal yang tampaknya 

cukup.  

b. Next fit algorithm: Sama seperti first fit, tetapi pencarian hole 

dimulai dari hole yang ditemukan pada pemindaian sebelumnya  

c. Best fit algorithm: Temukan hole yang meninggalkan residu 

paling sedikit setelah memasuki proses  

d. Worst fit algorithm: kebalikan dari best fit.  

e. Quick fit algorithm: Kelompokkan hole-hole dan buat daftar 

Anda sendiri. Misalnya daftar hole 4K, daftar hole 8K, dst.  

f. Sistem Buddy: Memori diatur dalam rangkaian blok independen 

1, 2, 4, 8, 16 byte, dst, hingga kapasitas memori tercapai. 

 

Kesenjangan yang ditempati oleh suatu proses dalam berbagai 

jenis alokasi di atas dibagi menjadi bagian yang digunakan oleh 

proses dan memori yang tidak digunakan (fragmen). Penciptaan 

memori yang tidak terpakai disebut fragmentasi. Ada dua jenis 

fragmen:  

a. Internal: yang tidak terpakai yang tersisa setelah diisi dalam 

proses. 

b. Eksternal:  hole  yang terlalu kecil untuk digunakan dalam 

proses. Alokasi ruang swap disk (penempatan proses pada disk 

setelah ditukar dari memori).  

c. Ruang disk dengan swap dialokasikan sesuai kebutuhan. 

d. Ruang tempat swap awalnya dialokasikan. Algoritma untuk 

menyiapkan ruang swap pada disk sama dengan memori utama. 

Perbedaannya adalah bahwa ruang disk harus dialokasikan 

sebagai kelipatan bilangan bulat dari blok disk. 
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Pengertian  

Suatu program tidak melakukan apapun kecuali instruksinya 

dijalankan oleh mikroprosesor. Setiap proses didalamnya 

membutuhkan sumber daya tertentu termasuk waktu prosesor 

(clock), memori, file dan perangkat I/O untuk menyelesaikan 

tugasnya. Sumber daya ini diberikan kepada proses saat dibuat atau 

dialokasikan padanya saat sedang dijalankan. Selain itu juga 

melibatkan ke berbagai sumber daya fisik dan logis yang diperoleh 

saat proses dilaksanakan, berbagai data inisialisasi (input) dapat 

dilakukan. Misalnya, pertimbangkan sebuah proses yang fungsinya 

untuk menampilkan status file di layer atau  terminal.  

Program merupakan entitas pasif, seperti isi file yang disimpan di 

disk, sedangkan proses adalah entitas aktif. Proses single-threaded 

memiliki satu penghitung program menentukan instruksi selanjutnya 

yang akan dieksekusi. 

Suatu sistem terdiri dari kumpulan proses, beberapa di antaranya 

adalah proses sistem operasi (yang mengeksekusi kode program) dan 

sisanya adalah proses pengguna (yang mengeksekusi kode pengguna). 

Semua proses ini berpotensi dijalankan secara bersamaan. Misalnya 

multiplexing pada satu CPU yang memproses output dari beberapa 

input yang diseleksinya. 
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5. Highest Response Ratio Next (HRRN) 

Seperti yang kita baca di atas, waktu penyelesaian yang 

dinormalisasi dapat digunakan untuk mengukur kinerja algoritma 

penjadwalan. Kebijakan Highest Response Ratio Next (HRRN) atau 

‘Rasio Respons Tertinggi Berikutnya’ diusulkan untuk 

meminimalkan nilai rata-rata waktu penyelesaian yang 

dinormalisasi dalam semua proses. 

Pertimbangkan Rasio menggunakan rumus berikut: 

𝑹 =
𝒘 + 𝒔

𝒔
 

R  = Rasio 

w = waktu tunggu 

S  = perkiraan waktu layanan 

 

Pada tabel 4.1 telah menggunakan normalisasi perputaran 

waktu, yaitu perbandingan antara waktu perputaran dengan waktu 

pelayanan aktual. Hal ini untuk meminimalkan nilai rata-rata dari 

semua proses. Secara umum, kita tidak tahu waktu layanan 

selanjutnya seperti apa, tetapi kita dapat memperkirakannya, baik 

berdasarkan kejadian sebelumnya atau masukan dari pengguna 

atau konfigurasinya. 

 

6. Feedback 

Pendekatan lain untuk mendukung proses yang lebih pendek 

adalah memberi pinalti bagi proses yang telah berjalan lebih lama. 

Proses singkat akan selesaikan dengan cepat, tanpa bermigrasi 

jauh ke bawah hierarki antrian siap. Proses yang lebih lama secara 

bertahap akan melayang ke posisi antrian bawah. 

 

Ringkasan 
OS harus membuat tiga jenis keputusan penjadwalan sehubungan 

dengan eksekusi proses. Penjadwalan jangka panjang menentukan 

kapan proses baru diterima ke sistem. Penjadwalan jangka menengah 

adalah bagian dari fungsi swapping dan menentukan kapan suatu 

program dibawa sebagian atau seluruhnya ke dalam memori utama 

sehingga mungkin dieksekusi. Penjadwalan jangka pendek 
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menentukan proses siap mana yang akan dieksekusi selanjutnya oleh 

prosesor. Berbagai algoritma juga telah dikembangkan untuk 

membuat keputusan penjadwalan agar lebih efisien dan efektif sesuai 

dengan kebutuhan pengembangan. 

Berbagai kriteria digunakan dalam merancang penjadwalan 

jangka pendek. Diantara kriteria ini berhubungan dengan perilaku 

sistem seperti yang dirasakan oleh pengguna (berorientasi 

pengguna), sementara yang lain melihat total efektivitas sistem dalam 

memenuhi kebutuhan semua pengguna (berorientasi sistem). 

Beberapa kriteria berhubungan secara khusus dengan ukuran kinerja 

kuantitatif, sementara yang lain lebih bersifat kualitatif. Dari sudut 

pandang pengguna, waktu respon umumnya merupakan karakteristik 

yang paling penting. Sedangkan dari sudut pandang sistem yakni 

throughput atau pentingnya pemanfaatan prosesor. 
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Pengertian Manajemen Input Output (I/O) 

Manajemen I/O adalah pengaturan perangkat keras (hardware) yang 

memiliki batasan, kemudian dikelola agar dapat berjalan sebagaimana 

fungsinya. Manajemen I/O ini sangat diperlukan dan penting karena 

merupakan “jembatan” antara pengguna dengan komputer.  

Manajemen I/O biasanya disebut juga sebagai device manager. 

Menyediakan “device driver” sehingga operasi I/O semuanya dapat 

melakukan tugas membuka, membaca, menulis, maupun menutup 

(Watrianthos & Purnama, 2018). 

 

Prinsip Hardware I/O 
Batasan dalam manajemen hardware I/O yaitu cara mengelola atau 

mengatur agar hardware I/O dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 

Manajemen hardware I/O mempunyai banyak fungsi, diantaranya: 

1. Menyampaikan perintah kepada device I/O agar dapat 

menyediakan layanan akses. 

2. Menanggulangi interupsi device I/O 

3. Menanggulangi kesalahan yang terjadi pada device I/O 

4. Menyajikan interface kepada user 

 

Device I/O dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sifat aliran data 

dan yang menjadi sasaran komunikasinya. Berdasarkan aliran data, 

dapat di klasifikasikan menjadi dua, yaitu: 
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Perhatikan bahwa cincin pada piringan disk pada spindel 

membentuk silinder, karena semua kepala berada pada cincin 

tertentu pada saat yang sama, sehingga mudah untuk mengatur 

informasi pada sebuah silinder. Informasi disimpan di sektor yang 

dapat diidentifikasi pada cincin. Sektor terpisah satu sama lain. semua 

sektor dapat menyimpan jumlah informasi yang sama. 

Motivasi atau penjadwalan disk berasal dari kebutuhan untuk 

mempertahankan keduanya penundaan seminimal mungkin. 

Biasanya sektor yang menyimpan blok informasi, selain itu memiliki 

banyak informasi lainnya. Pada Gambar 5.8 dapat terlihat bahwa 

sebuah blok berukuran 512 byte memiliki hampir 100 byte informasi 

tambahan yang digunakan untuk menyinkronkan dan juga memeriksa 

kebenaran transfer informasi saat itu terjadi. Perhatikan bahwa pada 

gambar 5.8 memiliki dua pre-amble masing-masing 25 byte, dua byte 

sinkronisasi, 6 byte untuk pemeriksaan kesalahan dalam transfer data 

dan post-amble. 

 
Gambar 5.8 Penyimpanan Informasi pada Sektor  

Sumber: Bhatt, 2004  
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Pendahuluan 
Sistem operasi (OS) dalam ilmu komputer adalah antarmuka antara 

perangkat keras dan pengguna, yang bertanggung jawab untuk 

mengelola dan mengoordinasikan aktivitas, berbagi sumber daya 

komputasi, dan menghosting aplikasi komputer yang berjalan di 

mesin. Salah satu tujuan sistem operasi adalah mengalokasikan 

sumber daya dan melindungi akses perangkat keras.   

Operating System menyediakan berbagai layanan untuk program 

aplikasi dan pengguna. Aplikasi mengakses layanan melalui 

antarmuka pemrograman aplikasi (API) atau panggilan sistem (system 

calls). Dengan mengimplementasikan antarmuka ini, sebuah aplikasi 

dapat meminta layanan dari sistem operasi, melewatkan parameter, 

dan menerima hasil operasi. Pengguna juga dapat berinteraksi dengan 

sistem operasi menggunakan perangkat lunak yang menyerupai 

antarmuka pengguna, seperti memasukkan perintah melalui 

antarmuka baris perintah (CLI) atau menggunakan antarmuka 

pengguna grafis. Pada komputer genggam dan desktop, antarmuka 

pengguna umumnya dianggap sebagai bagian dari sistem operasi. 

Dalam sistem besar seperti sistem mirip Unix, antarmuka pengguna 

biasanya diimplementasikan sebagai program aplikasi yang berjalan 

di luar sistem operasi.   
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4. Interfaces 

Keterhubungan dengan lingkungan, serial,usb, l2c, dll.  

 

5. Heterogeneity 

Keberagaman device menimbulkan masalah interoperabilitas.  

 

6. Reactivity 

a. Sistem disebut interaktif, bila: 

1) Bereaksi  dengan  kecepatannya  sendiri  (atau  kecepatan  

manusia yang mengendalikannya).  

2) Sistem disebut transformasional, bila: 

a) Mentransformasikan suatu input data  menjadi suatu 

output data.  

b) (misalnya perkalian dua buah matriks) 

b. Sistem disebut reaktif, bila: 

1) Bereaksi   secara   kontinu   dengan   lingkungan,   selalu   

dengan kecepatan reaksi yang tetap.  

2) Harus beradaptasi terhadap perubahan kondisi sumber 

daya dan permintaan dapat sering berubah.  

3) Kendala    waktu    nyata,    Safety-critical,    Fault-tolerance    

dapat merupakan isu utama.  

 

 

******** 
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Pendahuluan  

Dalam era digital yang semakin maju, komputer telah menjadi bagian 

penting dalam hampir setiap aspek kehidupan manusia. Komputer 

dan jaringan komunikasi telah mengubah cara kita bekerja, 

berkomunikasi, berbelanja, dan mendapatkan informasi. Namun, 

dengan kemajuan teknologi ini juga datang ancaman yang serius 

terhadap keamanan dan kerahasiaan data. Ancaman komputer dari 

waktu ke waktu semakin rumit dan canggih, memberikan kesempatan 

bagi penjahat siber untuk mencuri data sensitif, merusak sistem, dan 

bahkan mengancam stabilitas masyarakat secara keseluruhan.  

Sistem keamanan komputer atau sekarang lebih dikenal sebagai 

keamanan siber atau keamanan TI. Sistem perlindungan komputer 

mewakili perlindungan sistem informasi dari pencurian atau 

kerusakan pada peranti keras, peranti lunak, dan informasi yang ada 

di dalamnya, serta dari gangguan atau kesalahan arah layanan yang 

mereka berikan. 

Keamanan komputer pada dasarnya merupakan perlindungan 

sistem komputer dan data terhadap berbagai kemungkinan 

kerusakan, pencurian, dan penggunaan yang tidak sah. Ini adalah 

sebuah proses untuk dapat mencegah dan mendeteksi akses tidak sah 

ke sistem komputer. 
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Pendahuluan 
Teknik keamanan komputer yang dapat digunakan merujuk dari 3 

pilar utama keamanan komputer (Stalling and Bauer, 2012), yakni:  

1. Kerahasiaan (Convidentiality)  

Menjamin bahwa informasi yang ada dijamin bersifat pribadi dan 

hanya bisa diakses oleh orang yang berwenang.  

2. Integritas (Integrity) 

Menjamin bahwa data/informasi yang diperoleh dijamin 

kebenarannya dan tidak dimanipulasi oleh orang yang tidak 

berkepentingan. 

3. Ketersediaan (Availability) 

Menjamin informasi yang dikirim melalui sistem yang valid tidak 

tertolak dan dapat diakses sesuai dengan kewenangannya.  

 
Gambar 8.1: Triad Keamanan Komputer  

Sumber : Computer Security  Principles and Practice 2nd Edition (Stalling 
and Bauer, 2012) 
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